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Abstrak 
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan peraturan tentang tujuan dari pendidikan nasional, isi dan bahan pembelajaran, serta pedoman yang digunakan untuk saat kegiatan  pembelajaran berlangsung. Salah satunya kesiapan guru dalam merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil kajian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Bahasa Indonesia kelas I, II dan III di SDN Kebonsari 04 Jember semester gasal tahun pelajaran 2019/2020. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri , lembar kuisoner, catatan dokumen dinilai dengan daftar ceklis dengan berpedoman pada rubik penilaian digunakan untuk mengumpulkan data berupa hasil kajian lembar kuesioner dan pedoman wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesesuaian komponen RPP terhadap kurikulum 2013 pada RPP 1 dengan nilai 56, RPP 2 dengan nilai 57, RPP 3 dengan nilai 59, RPP 4 dengan nilai 64, RPP 5 dengan nilai 60, dan RPP 6 dengan nilai 68. Berdasarkan kajian relevansi berupa rumusan indikator, kecukupan materi, kegiatan pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar diperoleh RPP 1 (52,9%), RPP 2 (70,5%), RPP 3 (76,4%), RPP 4 (76,4%), RPP 5 (76,4%), RPP 6 (94,1%).
kata kunci: RPP, Kurikulum 2013
Abstract
The curriculum is a set of plans and regulations about the objectives of national education, the content and learning materials, as well as guidelines used for when learning activities take place. One of them is the readiness of the teacher in designing the Learning Implementation Plan (RPP). This study aims to describe the result of the study of the Indonesian Language Learning Plan (RPP) classes I, II and III at SDN Kebonsari 04 Jember odd semester 2019/2020. This type of research is descriptive qualitatif. The instrument of the researcher himself, the questionnaire sheet, the document notes were assessed by a checklist based on the rubik assessment used to collect data in the form of the result of the questionnaire sheet study and interview guidelines. The result showed that the suitability of the RPP component to the 2013 curiculum in RPP 1 with a value 56, RPP 2 with a value of 57, RPP 3 with a value of 59, RPP 4 with a value of 59, RPP 5 with a value of 60, RPP 6 with a value of 68. Based on the relevance study in the form of indicators, adequacy of materials, learning activities, learning objective and assessment of learning outcomes obtained RPP 1 (52,9%), RPP 2 (70,5%), RPP 3 (76,4%), RPP 4 (76,4%), RPP 5 (76,4%), RPP 6 (94,1%).
keywords: Lesson Plan (RPP), Curiculum 2013




1. 
2. Pendahuluan 
Pendidikan di Indonesia seakan mengalami banyak perubahan seiring dengan perkembangan zaman, banyak agenda reformasi yang sedang diupayakan dan akan dilaksanakan salah satunya yakni kurikulum. Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 kurikulum adalah suatu perangkat perencanaan yang didalamnya terdapat pengaturan tentang tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan proses belajar mengajar agar mecapai tujuan pendidikan. Berawal dari kurikulum di tahun 2004 KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi), tahun 2006 KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), dan pada tahun 2013 sampai saat ini menggunakan Kurikulum 2013.
 Bergantinya kurikulum lama sampai dengan sekarang yakni kurikulum baru memerlukan persiapan yang matang dari berbagai aspek baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Salah satunya yaitu kesiapan guru merancang dan mengembangkan ide yang disampaikan kepada peserta didik, sehingga peserta didik dapat memahami pembelajaran.Pemahaman guru tentang Kurikulum 2013 menentukan suatu rancangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang diuraikan dalam bentuk kegiatan pembelajaran, kenyataan di sekolah pada setiap pergantian kurikulum guru masih sulit memahami dan menjadi tantangan bagi sebagian guru lainnya. 
Menurut Permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang RPP adalah suatu rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pembelajaran atau lebih. Setiap pendidik pada satuan pendidikan wajib untuk mengembangkan RPP dari sebuah silabus mengarah pada kegiatan pembelajaran agar mencapai kompetensi dasar (KD) yang diinginkan. RPP harus disusun secara sistematis dan lengkap agar pada saat pembelajaran berlangsung interaktif, menyenangkan, hal tersebut dapat memacu peserta didik untuk aktif dalam proses belajar mengajar berlangsung.
Komponen RPP mengacu permendikbud no 65 tahun 2013 sebagai berikut:
1) identitas sekolah atau nama satuan pendidikan;
2) identitas tema/subtema atau mata pelajaran;
3) semester atau kelas;
4) materi pokok yang diajarkan;
5) alokasi waktu;
6) tujuan pembelajaran yang menggunakan kata operasional yang dapat diukur dari peserta didik dari sikap, pengetauhan dan keterampilan yang mengacu pada KD;
7) indikator pencapaian kompetensi atau kompetensi dasar;
8) materi pembelajaran yang sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi;
9) metode pembelajaran agar pada saat proses belajar mengajar peserta didik dapat mencapai kompetensi dasar;
10) media dan sumber belajar ditunjukkan untuk mempermudah peserta didik dalam pencapaian kompetensi dasar;
11)  kegiatan Pembelajaran yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup;
12)  penilaian merupakan tolak ukur guru utuk peserta didik untuk mencapai pembelajaran tertentu. 
Penyusunan RPP dapat dilakukan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut ini:
1) mengisi kolom identitas terlebih dahulu meliputi nama sekolah, mata pelajaran, semester/kelas, materi pokok;
2) menentukan alokasi yang dibutuhkan untuk penyampaian materi;
3) menentukan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD);
4) menuliskan indikator KI dan Kd yang akan dicapai;
5) menuliskan rumusan tujuan pembelajaran berdasarkan KI, KD dan indikator yang telah ditentukan;
6) mengidentifikasi materi pokok yang terdapat di dalam silabus yang berupa uraian dari materi pokok pembelajaran;
7) menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi;
8) merumuskan langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang meliputi: kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan pendahuluan;
9) menentukan alat dan bahan yang digunakan saat proses belajar mengajar, disesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan;
10) menyusun kriteria dalam penilaian peserta didik, meliputi: penilaian lembar pengamatan seperti soal, teknik dan pensekoran. Selain itu juga dituliskan prosedur, jenis, bentuk alat instrumen yang digunakan untuk menilai capaian proses dan hasil belajar peserta didik. Kriteria penilaian berbasis kelas antara lain: penilaian hasil karya (product), penugasan (project), kinerja (performance), dan tes tertulis (paper and pen);
11) mengakomodasikan pembelajran tematik terpadu, keterpaduan lintas antar mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya dalam pembelajaran;
12) penerapan teknologi informasi secara terintegrasi dalam materi pembelajaran, sistematis, dan efektif dengan situasi dan kondisi.
Ada beberapa prinsip penyusunan RPP menurut Abidin (2014: 294) yaitu:
1) perbedaan individual peserta didik, karena pada dasarnya peserta didik memiliki berbagai macam bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kecepatan khusus dalam proses belajar mengajar;
2) partisipasi aktif peserta didik saat proses belajar mengajar berlangsung;
3) berpusat pada peserta didik agar pada saat proses belajar peserta didik mendorong untuk semangat belajar, inovasi dan kemandirian;
4) pengembangan budaya membaca dan menulis, agar peserta didik dapat menggembangkan kegemaran membaca dan berekspresi dalam bentuk tulisan;
5) pemberian umpan balik atau tindak lanjut, pada RPP memuat rancangan berupa tugas, pengayaan dan remidi;
6) penekanan dan keterkaitan serta keterpaduan antara KD, materi pembelajaran, tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan penilaian hasil belajar;
7) Mengakomodasi pembelajaran tematik terpadu;
8) penerapan teknologi dan informasi.
Mengacu pada Permendikbud nomor 81A tahun 2013 guru mutlak menguasai dan menyusun RPP. Berdasarkan  data empiris di lapangan, guru masih belum sepenuhnya memiliki kemampuan dalam menyusun sebuah RPP. Salah satu temuan saat mencermati RPP yang disusun oleh guru SDN Kebonsari 04. Para guru tersebut belum mampu menyusun RPP sesuai dengan peraturan Permendikbud no. 65 tahun 2013 tentang standar proses yang terdiri dari komponen RPP. Banyak guru yang hanya meng-copy paste dan juga banyak kesalahan kata dalam penulisan di RPP tanpa merevisinya lagi dan pada RPP masih terdapat kelemahan antara lain: rumusan indikator tidak mencakup aspek afektif, kegiatan pembelajaran tidak terdapat pengembangan kegiatan pembelajaran, dan cakupan materi pembelajaran masih kurang dipaparkan serta kurang lengkapnya tujuan pembelajaran. Dengan adanya fenomena seperti itu, peneliti merasa tertarik untuk meneliti RPP yang disusun oleh guru di SDN Kebonsari 04. Melalui penelitian tersebut peneliti berharap mampu mengidentifikasi hal-hal yang kurang dikuasai guru dan dapat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk calon guru dan guru dalam menyusun RPP berdasarkan Permendikbud no. 65 tahun 2013.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka adapun permasalahan yang muncul untuk dijadikan dasar penelitian ini adalah sebagai berikut. (1)Bagaimana hasil kajian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Bahasa Indonesia kelas I, II dan III di SDN Kebonsari 04 Jember semester gasal tahun pelajaran 2019/2020?
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan hasil kajian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Bahasa Indonesia kelas I, II dan III di SDN K ebonsari 04 Jember semester Gasal tahun pelajaran 2019/2020
3. Metode 
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Sanjaya (2013: 54) penelitian yang bertujuan menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan fenomena yang terjadi di lingkungan masyarakat. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan suatu keadaan sebagaimana adanya untuk memperoleh gambaran yang jelas, obyektif, dari suatu keadaan atau kondisi, Mahsyhud (2016: 104). 
Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk menjabarkan RPP kelas I, II dan III yaitu mendeskripsikan rumusan indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar dan kesesuaian komponen RPP terhadap kurikulum 2013. Tempat penelitian ini adalah di SDN Kebonsari 04 Jember.
 Data dalam penelitian ini adalah berupa kata-kata yang terdapat dalam RPP  yang dibuat oleh guru kelas I, II, dan III SDN Kebonsari 04  yang berkaitan dengan komponen pada rumusan indikator, Tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar dan kesesuaian komponen RPP terhadap Kurikulum 2013, dan disertai dengan wawancara. Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek darimana data dapat diperoleh Arikunto (2006: 129). Sumber data diperoleh dari RPP yang ditulis oleh guru kelas I, II, dan III SDN Kebonsari 04 dalam bentuk hard copy. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan daftar cek. Instrumen penelitian ini adalah peneliti itu sendiri Selain itu juga diperlukan instrumen pemandu yang berguna untuk memudahkan mengelola data, dan juga lembar  kuesioner,  catatan dokumen,  dan  pedoman  wawancara. Kuesioner  yang  digunakan  berbentuk skala  likert  dengan  kriteria  penilaiannya berdasarkan pada  rubrik  penilaian  yang dirancang  oleh  peneliti.
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah (1) reduksi data, yang terdiri dari seleksi data dan pengkodean data, (2) penyajian data; (3) penarikan kesimpulan.
 Berdasarkan dari tabel analisis kriteria diatas nilai skor setiap komponen dalam RPP yang terdiri dari rumusan indikator, kecukupan materi pembelajaran, pengorganisasian kegiatan pembelajaran, dan kelengkapan penilaian hasil belajar. 
dan dapat diakumulasikan dengan persamaan sebagai berikut:
Kesesuaian antar komponen RPP =  x 100%
Hasil presentasi digunakan untuk mengetauhi kesesuaian RPP bahasa Indonesia kelas I, II, dan III  terhadap kurikulum 2013. Selanjutnya presentase tersebut dimasukkan dalam kategori dengan predikat yang sesuai dengan klasifikasi kategorinya yang dimodifikasi oleh Arikunto (2003: 57).
Tabel 3.6 Kategori Presentase Relevansi Komponen RPP
	Presentase Hasil Kesesuaian
	Kategori Kesesuaian

	80% < p ≤ 100%
	Sangat Relevan

	60% < p ≤  80%
	Relevan

	40% < p ≤  60%
	Cukup relevan

	20% < p ≤  40%
	Kurang relevan

	 0% ≤ P ≤  20%
	Tidak Relevan



4. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan data yang diperoleh RPP yang dikaji berjumlah 6 RPP yang terdiri dari kelas I, II dan III. Hal yang dikaji berupa rumusan indikator, tujuan pembelajaran, kecukupan materi, kegiatan pembelajaran yang mencakup kejelasan dan keoperasionalan rumusan serta variasi metode pembelajaran, kelengkapan penilaian hasil belajar dan relevansi antar komponen antar penyusun dalam RPP.


Hasil Kajian dalam Indikator 
Indikator yang dibuat guru berpatokan pada standar kompetensi yang ada. Indikator biasanya ditandai dengan penggunaan kata operasional. Indikator dapat dikatakan operasional apabila dapat diamati dan diukur untuk mencapai ketercapaian kompetensi dasar yang ditandai dengan perubahan perilaku siswa. Berikut ini merupakan data indikator dalam RPP Bahasa Indonesia kelas I, II dan III semester gasal.
Berdasarkan hasil kajian seluruh RPP kelas I, II dan III sudah dapat dikatakan operasional karena pada indikator KI-3 sudah dapat diukur pengetauhan peserta didik dan pada KI-4 sudah dapat diukur keterampilan peserta didik. 
Hasil Kajian dalam Tujuan Pembelajaran 
	Kajian dalam tujuan pembelajaran RPP ini adalah berdasarkan kelengkapan dalam kaidah penyusunan tujuan pembelajaran meliputi: audiens, behavior, condition, degree, dan mencapai kompetensi dalam bentuk kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik. 
	Berdasarkan hasil kajian seluruh RPP kelas I, II dan III sudah lengkap dalam kaidah penyusunan tujuan pembelajaran, namun ada salah satu RPP dari kelas I kurang lengkap yakni pada tujuan pembelajaran tidak adanya degree sebagai tingkatan yang dicapai peserta didik. 
Hasil Kajian dalam Materi Pembelajaran
Kajian kecukupan materi pembelajaran dalam RPP ini adalah berdasarkan luas dan dalamnya pemilihan materi ajar serta kesesuaian dengan standart kompetensi yang ada. Materi pembelajaran dalam artian luas adalah keragaman materi yang berkenaan atau berhubungan dengan kompetensi dasar yang diberikan, sedangkan materi pembelajaran dalam artian dalam adalah materi yang mencukupi kebutuhan sesuai dengan kompetensi dasar yang diberikan. Berikut ini merupakan data materi pembelajaran dalam RPP.
Berdasarkan hasil kajian seluruh RPP kelas I, II dan III sudah mencukupi prinsip kecukupan materi pembelajaran, namun ada juga pada RPP kelas I masih belum mencukupi dalam dan luasnya materi pembelajaran. 
Hasil Kajian dalam Kegiatan Pembelajaran 
Kajian pengorganisasian kegiatan pembelajaran dilakukan dengan mengacu pada prinsip pengembangan dengan memperhatikan kejelasan dan keoperasionalan rumusan.Sebagian besar kondisi kegiatan pembelajaran kurang baik. Hal ini karena penyusunan RPP tidak mengembangkan kegiatan pembelajaran secara rinci dan tidak ada penyampaian tujuan dalam refleksi pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang dibuat oleh guru juga terdapat kelebihan yakni seluruh kegiatan pembelajaran sudah mencakup kegiatan pembuka, inti dan penutup. Berikut data yang menerangkan kondisi kegiatan pembelajaran dalam RPP.
Berdasarkan hasil kajian seluruh RPP kelas I, II dan III kegiatan pembelajaran sudah lengkap yakni terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup, namun hampir seluruh kegiatan pembelajaran tidak ada kegiatan apersepsi dan pada kegiatan penutup tidak adanya tindak lanjut dalam pertemuan berikutnya. 
Hasil Kajian dalam Penilaian Hasil Belajar   
Kajian penilaian hasil belajar ini berdasarkan empat persyaratan penilaian, yakni substansi, kontruksi, bahasa, dan pensekoran. Penelitian lebih difokuskan lagi persyaratan konstruksi dan pensekoran, sebab kedua hal tersebut adalah kunci utama dari penilaian hasil belajar. Kontruksi adalah persyaratan teknis sesuai dengan teknis bentuk instrumen yang digunakan. Berikut ini adalah data yang menunjukkan kondisi evaluasi pembelajaran.
Berdasarkan hasil kajian seluruh RPP kelas I, II dan III masih kurang lengkap karena tidak dilengkapi dengan pensekoran.

Relevansi antar Komponen dalam Penyusunan RPP 
Kajian relevansi antar komponen dalam penyusunan RPP ini berdasarkan kesesuaian dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, langkah-langkah pembelajaran, dan evaluasi yang digunakan. Pembahasan relevansi antar komponen RPP ini dijabarkan di kelas I, II dan III semester gasal. Relevansi di setiap RPP menulis ini sebagian besar cukup relevan, hal tersebut paling dominan disebabkan oleh kecukupan materi pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Berikut data-data yang menunjukkan kondisi relevansi antar komponen dalam RPP tersebut.

          =  x
          = 52,9%
Berdasarkan perhitungan relevansi antar komponen RPP 1 di atas, dinyatakan cukup relevan dengan skor 52,9 %. Kooperasionalan indikator sudah dinyatakan cukup baik atau cukup relevan, sedangkan tujuan, materi, kegiatan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran masih kurang baik dan kurang mampu mendukung tercapainya KD dan indikator dan kesesuaian komponen RPP 1 terhadap kurikulum 2013 mendapat skor 56. Secara keseluruhan RPP 1 sudah mampu memenuhi kompetensi dasar yang diinginkan.

           = x
           =70,5 %
Berdasarkan perhitungan relevansi antar komponen RPP 2 di atas, dinyatakan relevan dengan skor 70,5 %. Kooperasionalan indikator sudah dinyatakan cukup baik atau relevan, sedangkan tujuan, materi cukup sesuai, sedangkan kegiatan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran masih kurang baik dan kurang mampu mendukung tercapainya KD dan indikator dan kesesuaian komponen RPP 2 terhadap kurikulum 2013 mendapat skor 57. Secara keseluruhan RPP 2 sudah mampu memenuhi kompetensi dasar yang diinginkan.

           = x
           =76,4 %
Berdasarkan perhitungan relevansi antar komponen RPP 3 di atas, dinyatakan relevan dengan skor 76,4 %. Kooperasionalan indikator sudah dinyatakan cukup baik atau relevan, sedangkan tujuan, materi, kegiatan pembelajaran cukup sesuai, penilaian hasil belajar sudah cukup mendukung tercapainya KD dan indikator dan kesesuaian komponen RPP terhadap kurikulum 2013 mendapat skor 59. Secara keseluruhan RPP 3 sudah mampu memenuhi kompetensi dasar yang diinginkan.

     = x
     =76,4 %
Berdasarkan perhitungan relevansi antar komponen RPP 4 di atas, dinyatakan relevan dengan skor 76,4 %. Kooperasionalan indikator sudah dinyatakan cukup baik atau relevan, sedangkan tujuan, materi, kegiatan pembelajaran cukup sesuai, penilaian hasil belajar sudah cukup mendukung tercapainya KD dan indikator dan kesesuaian komponen RPP terhadap kurikulum 2013 mendapat skor 64. Secara keseluruhan RPP 4 sudah mampu memenuhi kompetensi dasar yang diinginkan

            = x
             =76,4 %
Berdasarkan perhitungan relevansi antar komponen RPP 5 di atas, dinyatakan relevan dengan skor 76,4 %. Kooperasionalan indikator sudah dinyatakan cukup baik atau relevan, sedangkan tujuan, materi, kegiatan pembelajaran cukup sesuai, penilaian hasil belajar sudah cukup mendukung tercapainya KD dan indikator dan kesesuaian komponen RPP terhadap kurikulum 2013 mendapat skor 60. Secara keseluruhan RPP 2 sudah mampu memenuhi kompetensi dasar yang diinginkan.

    = x
   =94,1 %
Berdasarkan perhitungan relevansi antar komponen RPP 6 di atas, dinyatakan relevan dengan skor 94,1%. Kooperasionalan indikator sudah dinyatakan cukup baik atau relevan, sedangkan tujuan, materi, kegiatan pembelajaran sudah cukup sesuai, penilaian hasil belajar sudah cukup mendukung tercapainya KD dan indikator dan kesesuaian komponen RPP terhadap kurikulum 2013 mendapat skor 68. Secara keseluruhan RPP 6 sudah mampu memenuhi kompetensi dasar yang diinginkan.
5. Kesimpulan
Berdasarkan kajian RPP Bahasa Indonesia kelas I,  II, dan III semester ganjil SDN Kebonsari 04, dapat disimpulkan bahwa dari ketiga kelas RPP yang dibuat oleh guru, secara keseluruhan sudah relevan dan sesuai dengan kompetensi dasar yang diinginkan. Rumusan indikator telah menunjukkan keoperasionalan yang dapat diukur. Kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran serta dilengkapi dengan berbagai aspek penilaian yakni afektif, kognitif, dan psikomotor. Pada RPP tersebut juga terdapat kelemahan yang menyebabkan data itu masih dikatakan cukup, karena kurangnya kecukupan materi pembelajaran, tujuan pembelajaran dan skenario pembelajaran yang hampir semua RPP tidak disertai dengan pengembangan kegiatan awal pembelajaran yaitu kegiatan apersepsi. Selain itu, masih belum dilengkapi dengan tindak lanjut untuk materi selanjutnya.
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